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MOTTO  

 

 

 إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا﴿ ٦﴾ فإَذَِا فرََغْتَ فاَنْصَبْ ﴿ ٧﴾  وَإلِىَٰ رَبِّكَ فاَرْغَبْ ﴿ ٨﴾ 

Artinya: sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  

(QS: Al-Insyirah 6-8) 
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ABSTRAK 

 

Oleh: 

Tenny Aprilia Sari 

NIM. 18101750131 

 

Musik instrumental bukan hanya berpengaruh pada ketenangan seseorang, namun 

juga pada fisik dan kesehatan, terutama pada kesehatan mental. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran musik instrumental untuk terapi kesehatan 

mental remaja usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri. Terapi musik di 

sini menggunakan musik instrumental dengan jenis musik relaksasi yang 

bertujuan untuk memulihkan dan mengembangkan kesehatan mental psikologis 

remaja usia 10 hingga 24 tahun. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja usia 10 hingga 24 tahun dan psikolog 

klinis yang memberikan terapi musik. Dalam melakukan pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 

metode  analisis data yang digunakan terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, 

display data dan kesimpulan/verifikasi. Penerapan terapi yang dilakukan di BE 

Psychology Kediri adalah dengan memberikan bimbingan terhadap permasalahan 

yang dialami dengan diselingi dengan musik sebagai media pendamping dalam 

meringankan permasalahan yang dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan penerapan musik instrumental yang diberikan sangat berpengaruh dalam 

peningkatan kesehatan mental remaja. Komposisi musik yang digunakan untuk 

terapi kesehatan mental pada klien tidak hanya satu musik saja, tetapi juga 

didasarkan pada kebutuhan masing masing klien yang mengalami keluhan pada 

kesehatan mental. Musik yang sering digunakan di BE psychology Kediri adalah 

musik karya Peder B. Helland yang berjudul "Relaxing Piano Music, Music Sleep, 

Sounds of Water, Relaxing Music, Meditation Music" Musik ini dipublikasikan 

melalui beberapa platform seperti: Spotify, Apple Musik, Youtube musik, Amazon 

Musik, Joox dan Deezer. 

Kata Kunci: Terapi Musik, Terapi Kesehatan Mental, Musik Instrumental, BE 

Psychology  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan setiap individu yang selalu berubah-ubah dalam 

menjalankan kehidupan, tentunya banyak hal yang harus dilakukan dan 

dilewati oleh setiap indivdu tanpa terkecuali, bahkan saat usia masih berada 

pada masa anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia, tidak lepas dari yang 

dinamakan proses perjalanan kehidupan, baik perjalanan hidup yang 

menyenangkan, hingga perjalanan hidup yang kurang menyenangkan yang 

dapat terjadi dalam kehidupan setiap individu.  

Tidak semua individu mampu menjalankan kehidupan dengan baik, 

dan lancar, atau tidak semua individu dapat menjalankan kehidupan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan,  adapun individu yang belum mampu 

untuk menjalani dan mengatasi proses perjalanan hidup, terutama dalam 

perjalanan hidup yang kurang menyenangkan dalam kehidupan, seperti 

halnya adanya tekanan, dorongan, serta tuntutan yang mengharuskan individu 

untuk dapat menjadi pribadi yang lebih baik dalam semua hal, baik dari sisi 

kepribadian, pendidikan, pekerjaan, lingkungan, hingga pertemanan.  

Kehidupan alangkah lebih mudah apabila semua tuntutan, semua 

kebutuhan dapat terpenuhi dengan mudah tanpa adanya hambatan-hambatan. 

Namun setiap individu tentunya haruslah berusaha agar dapat mencapai 

tujuan tersebut. Adanya hambatan, halangan, dan kesukaran yang muncul 

1 
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dalam berusaha merupakan suatu stressor bagi individu, dan apabila stressor 

tersebut tidak dapat diatasi dengan baik, maka dapat menjadi stres. Stresor 

dapat menimbulkan beberapa keadaan yang dapat menjadikan sumber stres 

yaitu, frustrasi, konflik, tekanan. 

Psikologi memiliki banyak jenis intervensi yang dapat dilakukan 

untuk mengelola dan menurunkan kesehatan mental, di antaranya ialah, 

pelatihan relaksasi, kognitif perilaku, manajemen stres, terapi relaksasi, terapi 

zikir, terapi musik, mindfulness dan lain sebagainya. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Romadhani & Hadjam (2017) menemukan bahwa intervensi 

berbasis mindfulness efektif dalam menurunkan stres.  

Penelitian Anggraieni & Subandi (2014) juga menemukan hasil 

bahwa terapi relaksasi zikir dapat menurunkan stres, dan hasil Penelitian 

Cahyono & Koentjoro (2015) juga menemukan hasil bahwa Appreciative 

Inquiry Coaching dapat menurunkan stres. Selain itu penelitian Willianto & 

Adiyanti (2012) menemukan bahwa terapi musik kognitif perilaku dapat 

menurunkan stres. Banyak jenis intervensi yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan dan mengelola stres, salah satu ialah terapi musik. 

Terapi musik yang diterima klien disesuaikan secara fleksibel dengan 

memperhatikan tingkat usia, terapi musik bekerja langsung pada sasaran 

dengan tujuan terapi yang spesifik. Sasaran yang hendak dicapai termaksud 

komunikasi, intelektual, motorik, emosi, dan keterampilan sosial (dalam 

Djohan, 2009). Staum (Djohan, 2009), mengatakan bahwa terapi musik 

merupakan sebuah aplikasi yang unik dalam membantu meningkatkan 
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kualitas hidup seseorang dengan menghasilkan perubahan positif dalam 

perilaku.  

Musik merupakan sebuah paduan rangsang suara yang membentuk 

getaran yang dapat memberikan rangsang pada pengindraan, organ tubuh dan 

emosi. Dapat diartikan, seseorang yang mendengarkan musik akan memberi 

respon, baik secara fisik maupun psikis, yang akan menggugah sistem tubuh, 

termasuk aktivitas kelenjar-kelenjar di dalamnya (Nilsson, 2009: 8-10).  

BE Psychology adalah pusat layanan psikologi yang siap membantu 

dalam melaksanakan: Asesmen Psikologi, Psikotes, Seminar, Psikoedukasi, 

Parenting, Konsultasi/Konseling dan Psikoterapi/terapi psikologi. BE 

Psychology menyediakan layanan konsultasi psikologi yang dapat membantu 

mengidentifikasi potensi individu/kelompok serta membantu mengatasi 

permasalahan dalam bidang pendidikan, organisasi, pribadi maupun keluarga. 

Dengan tenaga psikolog profesional, individu/kelompok akan difasilitasi 

untuk lebih mengenal potensi diri dan mampu melakukan upaya optimalisasi. 

Alasan pemilihan tempat di BE Psychology Kediri karena di lembaga ini 

diterapkannya terapi yang menggunakan berbagai metode teraoi yang salah 

satunya menggunakan musik instrumental dalam proses terapi meningkatkan 

kesehatan mental pada klien, yang membuat penulis memilih tema skripsi ini. 

Selain itu di BE Psychology Kediri terdapat beberapa pasien yang memiliki 

rentang usia sesuai kategori remaja (10-24 tahun).  

Salah satu terapi metode terapi yang terapkan di lembaga BE 

Psychology Kediri merupakan terapi musik yaitu dengan mendengarkan 
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musik terapi instrumental.  Musik instrumental yang di pilih yaitu musik 

instrumental piano yang disertai suara alam di dalamnya. Saat di terapi 

dengan musik instrumental, klien diharapkan untuk tenang dan rileks.  Klien 

di persilahkan duduk di kursi yang nyaman yang telah disediakan oleh 

lembaga BE Psychology. Setelah itu klien di terapi dengan proses yang 

diterapkan sesuai panduan lembaga BE Psychology Kediri. Dengan 

mendengarkan musik terapi instrumental, diharapkan dapat membantu 

memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan emosi juga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan pada pasien. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dirumuskan 

dalam pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana penerapan musik instrumental di BE Psychology Kediri? 

2. Bagaimana peran musik instrumental untuk terapi kesehatan mental remaja 

usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

disebutkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan musik instrumental di BE Psychology 

Kediri. 

2. Untuk mengetahui peran musik instrumental untuk terapi kesehatan mental 

remaja usia 10 hingga 24 tahun di BE Psychology Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian tentang Pengaruh Musik Terapi Instrumental 

untuk Kesehatan Mental Remaja di BE Psychology Kediri ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Secara Teoritis 

Musik terapi instrumental diharapkan dapat memberikan 

ketenangan jiwa dan pikiran untuk kesehatan mental remaja di BE 

Psychology Kediri dan diharapkan dapat berguna bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Dapat memberikan informasi bahan masukan, serta acuan untuk 

dijadikan pertimbangan dalam usaha meningkatkan kondisi kesehatan jiwa 

dan mental remaja melalui musik instrumental di BE Psychology Kediri. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalami suatui penelitiani diperlukani dukungani hasil-hasili 

penelitiani yangi telahi adai sebelumnyai yangi berkaitani dengani penelitiani 

tersebut,i beberapai karyai tulisi yangi digunakani sebagaii referensii dalami 

penelitiani inii yaitu: 

Penelitiani Dwii Estii Wulandarii (2012)i dengani juduli Karawitani 

sebagaii Terapii Musiki Anaki Autisi (Studii Kasusi Padai Empati Anaki dii 

Sekolahi Khususi Autismei Binai Anggatai Yogyakarta.i  Penelitiani tersebuti 

mengkajii tentangi sejarahi dani perkembangani terapii musik,i tahapani 

pelaksanaani terapii musiki karawitani padai anaki autisi dii sekolahi Binai 
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Anggatai Yogyakartai dani Bentuki terapii musiki dalami meningkatkani 

komunikasii anaki autisi dii Sekolahi Binai Anggatai Yogyakarta.i Dalami 

Skripsii inii metodei penelitiani yangi digunakan adalahi deskriptifi 

kualitatif.i Metodei pengumpulani datai yangi digunakani dalami skripsii inii 

yaitui dengani wawancara,i observasii dani dokumentasi.i Hasili terapii 

musiki karawitani dii sekolahi Binai Anggitai Yogyakartai memberikani rasai 

percayai diri,i memperjelasi dani memperlancari bicarai sertai meningkatkani 

kebugarani dani merangsangi siswa-siswii agari lebihi terpacui untuki 

melakukani aktifitasi yangi terarah.i  

Berbedai dengani penelitiani sebelumnyai penulisi lebihi 

memfokuskani padai tahap-tahapi pelaksanaani terapii musiki yangi 

dilaksanakani dii BEi Psychologyi Kediri.i Sedangkani padai skripsii Dwii 

Estii Wulandarii lebihi memfokuskani padai efektifitasi terapii musiki yangi 

diberikani olehi terapisi untuki meningkatkani komunikasii anaki autisi dii 

Sekolahi Khususi Binai Anggitai Yogyakarta,i  Subjeki dani tempati 

penelitiani yangi digunakani  dalami penelitiani ini jugai berbeda.i 

Persamaani  dalami skripsi ini yaitui sama-samai menelitii tentangi terapii 

musik. 

Penelitiani Putrii Gondokusumoi (2018)i dengani juduli “Sikapi 

Masyarakati Terhadapi Orangi Dengani Gangguani Jiwai (Studii Kasusi 

Padukuhani Jowah,i Desai Sidoluhur,i Godean,i Sleman,i DIY)”.i Dalami 

Skripsii inii metodei penelitiani yangi digunakani yaitui metodei penelitiani 

deskripsii kualitatifi dengani pendekatani studii fenomenologi.i Penelitiani 
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tersebuti mengkajii tentangi Bagaimanai Sikapi Masyarakati Terhadapi  

Orangi Dengani Gangguani Jiwa.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai 

sikapi masyarakati terhadapi orangi dengani gangguani kejiwaani dii  

padukuhani  jowahi sudahi menunjukkani sikapi penerimaan,i masyarakati 

mengakuii dani menghargaii individui yangi mengalamii gangguani 

kejiwaani yangi beradai dilingkungannya.i Masyarakati padukuhani Jowahi 

jugai tidaki lupai untuki melibatkani ODGJi dalami  kegiatan-kegiatani 

masyarakati yangi adai tanpai paksaani sertai memberikani peran-perani 

tertentu.i  

Penelitiani inii memiliki i persamaani dengani penelitiani yangi 

penulisi lakukani yaitui mengenaii subjeki yangi diteliti,i sama-samai 

menelitii tentangi kesehatani mental.i Sedangkani perbedaanyai yaitui  

mengenaii temai yangi ditelitii dani tempati  penelitiani  yangi i berbeda. 

Penelitiani yangi ditulisi olehi Nickii Yutapratamai (2016)i yangi 

berjuduli “Pengaruhi Terapii Musiki Instrumentali dalami Pembelajarani 

Terhadapi Perilakui Inatensii padai Anaki ADHDi Kelasi IIIi dii SDNi 

Gejayan”i membahasi tentangi bagaimanai perilakui inatensii padai anaki 

menjadii lebihi terkontroli setelahi adanyai terapii menggunakani musiki 

instrumental.i Penerapani terapii musiki instrumentali tersebuti dapati dilihati 

darii perilakui inatensii yangi berkurang,i dimanai anaki mengalamii 

gangguani pemusatani perhatiani saati pembelajarani sedangi berlangsung.i 

Penelitii membuktikani dengani adanyai terapii musiki instrumental,i dapati 

menunjukkani penurunani frekuensii perilakui antensii padai anak.i  
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Penelitiani inii memilikii  persamaani dengani penelitiani yangi penulisi 

lakukani yaitui mengenaii subjeki yangi diteliti,i sama-samai menelitii 

tentangi kesehatani mentali dani terapii musik.i Sedangkani perbedaanyai 

yaitui  mengenaii temai yangi ditelitii dani tempati  penelitiani  yangi i 

berbedai yaitui musiki Instrumentali untuki kesahatani mentali remajai 

berdasarkani usiai 10i sampaii 24i tahun. 

Penelitiani Wiebei (2007)i tentangi “ADHD,i thei Classroomi  andi 

Musik:i Ai Casei Study”i mengemukakani bahwai dengani mendengarkani 

musiki kesukaannya,i seorangi remajai yangi didiagnosisi ADHD,i sebuahi 

gejalai kurangi perhatiani yangi disertaii hiperaktifitas,i mampui 

meningkatkani konsentrasii belajari dii sekolahi maupuni saati mengerjakani 

pekerjaani rumah,i meningkatkani kemampuani mengingati informasi,i 

menumbuhkani sikapi positifi terhadapi tugasi sekolah.i Penggunaani metodei 

terapii musiki dapati membentuki perilakui yangi diharapkani dengani 

memperdengarkani musiki instrumentali sebagaii reinforcmenti ketikai saati 

pembelajarani berlangsung.i Penelitiani diatasi menunjukkani bahwai 

strategii pemberiani musiki instrumentali cukupi efektifi umtuki mengurangii 

perilakui inatensii padai anaki ADHD. 

Penelitiani inii memilikii  persamaani dengani penelitiani yangi penulisi 

lakukani yaitui mengenaii subjeki yangi diteliti,i sama-samai menelitii 

tentangi kesehatani mentali dani terapii musik.i Sedangkani perbedaanyai 

yaitui  mengenaii temai yangi ditelitii yaitui perilakui inatensii padai anaki 
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ADHDi dani kesahatani mentali remajai berdasarkani usiai 10i sampaii 24i 

tahun. 

Penelitiani yangi dilakukani olehi John,i S.,i Verma,i S.i K.i dani 

Khanna,i G.i L.i (2010)i dengani juduli “Thei Effecti ofi Musiki Therapyi oni 

Salivaryi Cortisoli asi ai Reliablei Markeri ofi Prei Competitioni Stressi ini 

Shootingi Performance”.i Penelitiani membahasi tentangi pengaruh musik 

terapi terhadap kortisol saliva sebagai penanda strees pra-kompetisi dalam 

perntunjukan menembak.i Populasii dalami penelitiani inii adalahi 

penembaki laki-lakii yangi berjumlahi 100i orang.i Sampeli yangi digunakani 

dalami penelitiani inii adalahi 50i orangi kelompoki eksperimeni dani 50i 

orangi kelompoki kontrol.i Metodei penelitiani yangi digunakani adalahi 

quasii experimenti (eksperimeni semu)i dengani menggunakani rancangani 

pretest-postesti desaigni withi controli group.i Hasili darii penelitiani yaitui 

dalami kelompoki eksperimental,i nilaii rata-ratai darii salivai kortisoli 

memilikii statistiki signifikani menuruni darii nilaii dasari darii 1,33-0,53i dii 

harii ke-29i dani 0,91i dii harii ke-36i yangi signifikani secarai statistiki (Fi =i 

1,20;i pi <0,001).i Sedangkani padai kelompoki kontrol,i nilaii rata-ratai darii 

salivai kortisoli telahi statistiki signifikani meningkati darii nilaii dasari darii 

1,33-1,95i dii harii ke-29i dani 1,60i dii harii ke-36i yangi signifikani secarai 

statistiki (Fi =i 577,48;i pi <0,001).i Kesimpulannyai bahwai efeki darii 

musiki dalami kelompoki eksperimeni mengalamii penurunani nilaii salivai 

kortisoli secarai signifikani dani padai kelompoki kontroli mengalamii 

peningkatani nilaii salivai kortisoli secarai signifikan. 
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Penelitiani inii memilikii  persamaani dengani penelitiani yangi penulisi 

lakukani yaitui mengenaii subjeki yangi diteliti,i sama-samai menelitii 

tentangi terapii musik.i Sedangkani perbedaanyai yaitui  mengenaii temai 

yangi ditelitii yaitui kortisoli salivai yangi berhubungani dengani masalahi 

tingkat stress pada athlete penembak rentang usia 29-32 tahuni dani 

kesahatani mentali remajai berdasarkani usiai 10i sampaii 24i tahun. 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Hendricks,i C.i Bi (2001)i yangi 

berjuduli “Ai studyi ofi thei usei ofi musiki therapyi techniquesi ini ai groupi 

fori thei treatmenti ofi adolescenti depression.”i Penelitiani inii membahasi 

depresii remajai dengani penjabarani masalahi kesehatani mentali yangi 

seriusi yangi menyebabkani perasaani sedihi yangi terus-menerusi dani 

kehilangani minati untuki melakukani aktivitas.i Populasii dalami penelitiani 

inii adalahi remajai usiai 12-18i tahuni yangi mengalamii depresi.i 

Pengukurani tingkati depresii dilakukani dengani menggunakani becki 

depressioni inventoryi andi thei piers-i harrisi selfi concepti scale.i Metodei 

yangi digunakani adalahi  quasii eksperimenti dengani onei groupi pretest-

posttesti design.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai penggunaani tekniki 

terapii musiki berkorelasii positifi dengani pengurangani skori depresii 

dengani adanyai perbedaani yangi signifikani (pi <0,0001)i antarai kelompoki 

yangi menggunakani teknik-tekniki terapii musiki dani kelompoki yangi 

tidaki menggunakani tekniki terapii musik. 

Penelitiani inii memilikii  persamaani dengani penelitiani yangi penulisi 

lakukani yaitui mengenaii subjeki yangi diteliti,i sama-samai menelitii 
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tentangi terapii musik.i Sedangkani perbedaanyai yaitui  mengenaii 

metodologii penelitiani dani subjeki penelitiani antarai ujii eksperimeni dani 

deskriptifi kualitatifi musiki Instrumentali untuki kesahatani mentali remajai 

berdasarkani usiai 10i sampaii 24i tahun. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatani penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi pendekatani kualitatif.i Sebagaimanai dijelaskani olehi Creswelli 

(2013),i penelitiani kualitatifi berupayai mengkonstruki maknai tentangi 

suatui fenomenai berdasarkani pandangani partisipan.i Informasii yangi 

dikumpulkani olehi penelitiani kualitatifi berupai datai deskriptifi berupai 

kata-katai ataui bahasai tentangi fenomenai sosiali yangi menjadii objeki 

penelitian,i datai tersebuti tidaki berupai angkai ataui statistik.I 

 Selaini itu,i penelitiani yangi menggunakani pendekatani kualitatifi 

tidaki akani mencarii kausalitasi (sebab-akibat),i melainkani 

mengedepankani temuani yangi bersifati timbali baliki dengani 

menjelaskani fenomenai /i peristiwai yangi menjadii objeki penelitiani 

(Neuman,i 2015).i Pemilihani pendekatani kualitatifi merupakani 

konsekuensii darii pemilihani paradigmai interpretif,i penggunaani 

pendekatani kualitatifi akani membantui penelitiani menjelaskani secarai 

sistematisi dani komprehensifi mengenaii perani musiki instrumentali 

untuki terapii kesehatani mentali remajai usiai 10i hinggai 24i tahuni dii 

BEi Psychologyi Kediri. 
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Dalami hali ini,i melaluii penyelidikani pendahuluan,i penelitiani 

telahi mengidentifikasii apai yangi akani diteliti,i yaitui perani musiki 

instrumentali untuki terapii kesehatani mentali remajai usiai 10i hinggai 

24i tahuni dii BEi Psychologyi Kediri.i Olehi karenai itu,i penelitii 

memilihi jenisi penelitiani deskriptif. 

2. Fokus Penelitian 

Fokusi adalahi fokusi masalahi dalami sebuahi penelitiani 

(Moleong, 2011).i Dengani memahamii fokusi penelitian,i seorangi 

penelitii akani dengani mudahi dapati menentukani rumusani masalah.i 

Dalami hali ini (Moleong, 2011: 93)i menjelaskani bahwai adai duai 

tujuani yangi ingini dicapai:i pertama,i pemfokusani dapati membatasii 

studi;i kedua,i penetapani fungsii yangi bertujuani untuki memenuhii 

kriteriai masuki dani keluarnyai informasi. Fokus penelitian berisi tentang 

pernyataan yang berkaitan dengan masalah yang akan di analisis pada 

skripsi ini. Dengani menetapkani fokusi yangi jelas,i makai penelitii dapati 

dengani mudahi mengambili keputusani yangi tepati mengenaii datai 

manai yangi akani dikumpulkani dani datai manai yangi tidaki perlui 

digunakani (Moelong,i 2014:i 94). 

3. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BE Psychology Kediri, yang 

beralamatkan di Regency, Perumahan Joloarto, Blk. B No.9, Manisrenggo, 

Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur 64129. 
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4. Jenis Data 

Jenisi datai utamai darii penelitiani kualitatifi adalahi kata-katai 

dani tindakan,i selebihnyai adalahi datai tambahani sepertii dokumeni dani 

lain-laini (Moleong,i 2011:i 157).i Jenisi datai dalami penelitiani inii 

adalahi datai primeri dani datai sekunder:i Datai primeri merupakani 

sumberi pertamai dimanai datai dihasilkani (Bungin,i 2012:i 129).i 

Adapuni sumberi datai primeri dalami penelitiani inii adalahi wawancarai 

dalami perani musiki instrumentali untuki terapii kesehatani mentali 

remajai usiai 10i hinggai 24i tahuni dii BEi Psychologyi Kediri.i 

Sedangkani datai sekunderi adalahi datai yangi tidaki dikumpulkani 

secarai langsungi olehi pihaki yangi berkepentingani dengani datai 

tersebut.i Datai sekunderi dalami penelitiani inii adalahi dokumentasii 

penulisi berupai foto,i transkrip,i jurnali terkaiti perani musiki 

instrumentali untuki terapii kesehatani mentali remajai usiai 10i hinggai 

24i tahuni dii BEi Psychologyi Kediri. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Datai kualitatifi merupakani hasili pengumpulani datai dani 

informasii dengani berbagaii tekniki pengumpulani data,i sepertii 

wawancara,i menggambar,i FGD,i dani lain-lain.i Semuai datai dani 

informasii diperolehi dani dianalisisi (Patilima,i 2011:i 91).i Adapuni 

prosesi pengumpulani datanya,i penulisi menggunakani tekniki 

pengumpulani datai yaitui analisisi deskriptifi tentangi perani musiki 
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instrumentali untuki terapii kesehatani mentali remajai usiai 10i hinggai 

24i tahuni dii BEi Psychologyi Kediri,i diantaranya: 

a. Observasi 

Dalam buku Creswell (2015) disebutkan observasi berdasarkan 

pada dua bentuk keterlibatan, yaitu partisipasi dan pengamatan. Tipe 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu partisipan sebagai 

pengamat, artinya peneliti berpartisipasi dalam aktivitas di tempat 

penelitian. Observasi dilakukan kepada subjek dengan mengamati proses 

terapi mereka pada saat konsultasi di BE Psychology Kediri. 

b. Wawancara 

Tipe wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

wawancara pribadi yang dilakukan satu orang peneliti (penulis) dengan 

satu orang responden secara langsung kepada subjek yang professional di 

bidangnya dan juga wawancara kepada klien melalui aplikasi media sosial 

yaitu WhatsApp. 

c. Dokumentasi 

Sumber data pada suatu penelitian melibatkan beberapa aspek yaitu 

objek penelitian, tempat, waktu, orang-orang yang terlibat, serta aktivitas 

yang didapatkan melalui keterlibatan orang-orang tersebut. Teknik 

dokumentasi berkaitan dengan sumber data terakhir, hubungan antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok. Dokumentasi 

dipergunakan untuk mencari dan melengkapi data yang belum diperoleh 
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dari hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini 

berupa foto dan full score. 

6. Teknik Pengolahan Data 

Hasili darii analisisi datai tersebuti selanjutnyai disusuni dalami 

bentuki laporani dengani tekniki deskriptifi analisis,i yaitui dengani carai 

mendeskripsikani keterangan-keterangani ataui data-datai yangi telahi 

terkumpuli dani dianalisisi berdasarkani teori-teorii yangi akani 

digunakani dalami penelitiani ini. 

Sesuaii dengani jenisi penelitiani dii atas,i penelitii menggunakani 

modeli interaktifi darii Milesi dani Hubermani (2014)i untuki 

menganalisisi datai penelitian.i Kegiatani dalami analisisi datai kualitatifi 

dilakukani secarai interaktifi dani berlangsungi terusi menerusi hinggai 

selesai,i sehinggai datanyai jenuh.i Modeli interaktifnyai adalahi sebagaii 

berikut: 

 

Gambari 1.i Kerangkai Analisisi Interaktifi Lapangi Miles,i Huberman,i 

Saldanai (2014) 

 

Komponeni analisisi datai modeli interaktifi dijelaskani sebagaii berikut: 

Pertama,i pengumpulani data.i Padai tahapi inii pengumpulani 

datai dilakukani melaluii wawancarai dani studii dokumen.i Pengumpulani 

datai melaluii wawancarai dalami bentuki teksi transkrip,i dani studii 
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dokumeni dalami bentuki teksi naratif.i Ketigai tekniki pengumpulani 

datai tersebuti salingi melengkapii sehinggai menghasilkani datai yangi 

mendalami dani komprehensif. 

Kedua,i kondensasii data.i Padai tahapi inii datai diperolehi 

melaluii wawancara,i dani studii dokumeni akani dirangkum.i Intinya,i 

datai yangi diperolehi disederhanakan,i difokuskan,i dani diabstraksikan.i 

Kondensasii datai berbedai dengani reduksii data.i Jikai reduksii datai 

berartii hanyai mengambili datai yangi berkaitani dengani rumusani 

masalahi (datadisposal),i makai kondensasii datai mengumpulkani semuai 

datai untuki dirangkumi dalami bentuki deskripsi.i Dengani memadatkani 

data,i dimungkinkani untuki menemukani informasii pentingi dii luari 

rumusani masalahi yangi diajukan,i sehinggai dapati mendukungi jenisi 

penelitiani deskriptifi dengani menggunakani metodei studii kasusi 

instrumental. 

Ketiga,i penyajiani data.i Padai tahapi inii datai yangi seragami 

dalami bentuki tulisani dani memilikii aluri temai yangi jelasi kemudiani 

akani dikelompokkani ataui dikategorikani dalami bentuki yangi lebihi 

sederhana.i Bentuki sederhanai inii berupai tema,i subtema,i dani diakhirii 

dengani pengkodeani setiapi kutipani darii pengelompokani kategorisasi. 

Keempat,i kesimpulani ataui verifikasi.i Padai tahapi inii 

mengarahi padai menjawabi rumusani masalah,i tujuani penelitian,i dani 

fokusi penelitian.i Padai tahapi inii masihi dibagii menjadii tigai tahapi 

lagi.i Pertama,i menjelaskani hasili subkategorisasii tema.i Kedua,i 
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menjelaskani hasili penelitiani untuki menjawabi rumusani masalahi 

penelitian.i Ketiga,i menariki kesimpulani darii tema-temai yangi telahi 

dikategorisasikani untuki menjawabi rumusani masalahi yangi diangkati 

dalami penelitian. 

7. Etika Penelitian 

Pedomani etikai yangi berlakui untuki setiapi kegiatani penelitiani 

yangi melibatkani baiki penelitii maupuni orangi yangi ditelitii (subjeki 

penelitian)i sertai masyarakati yangi akani berdampaki padai hasili 

penelitiani (Notoatmodjo,i 2012:i 202).i Penelitiani yangi menggunakani 

subjeki manusiai tidaki bolehi bertentangani dengani nilai-nilaii etikai 

penelitian.i Sehinggai tujuani yangi dirumuskani jugai harusi sesuaii 

dengani nilai-nilaii etikai dalami artii dapati melindungii hak-haki 

respondeni (Setiadi,i 2007:i 307). 

a. Lembari Persetujuani Penelitiani (Informedi Consent) 

Bentuki kesepakatani antarai penelitii dani respondeni penelitiani 

menggunakani lembari kesepakatani (Hidayat,i 2014:i 83).i Lembari 

informedi consenti diberikani kepadai caloni subjeki penelitiani sebelumi 

penelitiani dilakukani agari respondeni memahamii maksudi dani tujuani 

penelitiani sertai dampaki ataui akibati yangi mungkini terjadii padai saati 

pengumpulani datai penelitian.i  

b. Tanpai Namai (Anonimity) 

Permasalahani yangi memberikani jaminani dalami menggunakani 

subjeki penelitiani dengani tidaki mencantumkani namai respondeni padai 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



18 

 

 

 

lembari wawancarai (Hidayat,i 2014:i 83).i Penelitii tidaki bolehi 

mencantumkani namai subjeki penelitiani dalami lembari pengumpulani 

datai untuki menjagai kerahasiaani identitasnya.i Lembari tersebuti hanyai 

diberii kodei tertentui olehi peneliti. 

c. Kerahasiaani (Confidentiality) 

Masalahi etikai dengani memberikani jaminani kerahasiaani hasili 

penelitian,i baiki informasii maupuni hal-hali laini yangi menyangkuti 

respondeni (Hidayat,i 2014:i 83).i Penyajiani hasili penelitiani hanyai 

padai datai tertentui yangi sesuaii dengani tujuani penelitiani dani tidaki 

pekai terhadapi subjeki penelitian. 
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